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KATA PENGANTAR

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran utama
pada jenjang sekolah dasar. IPA atau sains juga menjadi tolok ukur dalam
penilaian Programme for International Student Assessment (PISA) yang
diselenggarakan secara internasional pada setiap jenjang pendidikan, salah
satunya di satuan pendidikan SD. Melalui pembelajaran sains juga dapat
menjadi penilaian kognitif siswa dalam berpikir secara ilmiah, sebab konsep

pendidikan IPA adalah melalui pendekatan berpikir ilmiah.

Untuk dapat menerapkan proses pembelajaran yang baik pada IPA, maka
diperlukan pemahaman bagi guru terkait dasar-dasar pada materi dan
pembelajaran IPA. Selain itu, guru juga harus mampu memahami bagaimana
implikasi pembelajaran IPA dalam pelaksanaannya sehingga mampu
melaksanakan proses evaluasi dan tujuan pembelajaran IPA tercapai sesuai

dengan capaian belajar.

Buku “Materi dan Pembelajaran IPA: Penerapan, Implikasi, dan Evaluasi
dalam Pengajaran Sains di SD” ini hadir sebagai referensi dan bahan kajian
untuk mata kuliah Materi dan Pembelajaran IPA. Melalui IPA, siswa sekolah
dasar akan memiliki pemahaman konsep tentang lingkungan dan sekitarnya
sehingga diharapkan mampu mengembangkan wawasan yang dimiliki untuk
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kajian-kajian dalam buku
ini berisi tentang bagaimana penerapan, implikasi, hingga evaluasi dalam

proses pembelajaran sains di sekolah dasar.
Cirebon, Agustus 2023

Penulis
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EVALUASI/ASESMEN PEMBELAJARAN IPA

[ URAIAN MATERI

A. PENGERTIAN PENILAIAN

Sebelum membicarakan penilaian dalam pembelajaran, ada baiknya kita
menyamakan persepsi terlebih dahulu tentang konsep dan pengertian yang
akankita gunakan. Pada saat membicarakan masalah penilaian, kita sering
menggunakan beberapa istilah seperti tes, pengukuran, asesmen, dan evaluasi
yang digunakan secara tumpang tindih (over lap).

Kita sering rancu dalam menggunakan istilah-istilah tersebut karena ke-
empat istilah itu terjadi dalam satu kegiatan yaitu pada saat kita menilai hasil
belajar siswa. Contoh: pada ulangan harian, Intan dapat menjawab tiga dari
limapertanyaan tes uraian tetapi pada ulangan harian sebelumnya Intan hanya
dapatmengerjakan dua dari lima butir soal yang disediakan. Dari data tersebut
Anda menyatakan bahwa Intan telah mengalami kemajuan dalam belajar. Ini
berarti pembelajaran yang Anda lakukan cukup berhasil. Dari contoh
tersebut, sebenarnya Anda telah melakukan tes, pengukuran, asesmen, dan
evaluasi.

Pertanyaan-pertanyaan yang Anda berikan kepada Intan adalah contoh
alat ukur untuk mengukur hasil belajar Intan. Alat ukur tersebut mengacu
pada pengertian tes. Keberhasilan Intan menjawab dengan benar tiga dari
lima pertanyaan merupakan hasil pengukuran. Penggunaan alat ukur yang
menghasilkan angka-angka ini mengacu pada pengertian pengukuran. Setelah
Anda membandingkan hasil ulangan harian pertama dan kedua, Anda menilai
bahwa Intan telah meningkat hasil belajarnya. Pernyataan ini mengacu pada
pengertian asesmen. Sedangkan pernyataan Anda tentang keberhasilan
pembelajaran yang telah Anda lakukan telah mengacu pada pengertian
evaluasi.



Berikut ini disajikan beberapa pengertian dari istilah-istilah tersebut.
1. Tes

Tes dapat didefinisikan sebagai seperangkat pertanyaan atau tugas yang
direncanakan untuk memperoleh informasi tentang trait atau sifat atau atribut
pendidikan di mana dalam setiap butir pertanyaan tersebut mempunyai
jawabanatau ketentuan yang dianggap benar. Dengan demikian maka setiap tes
menuntutsiswa untuk memberi respons atau jawaban. Respons yang diberikan
oleh siswadapat benar atau salah. Jika respons yang diberikan siswa benar
maka kita katakan siswa tersebut telah mencapai tujuan pembelajaran yang
kita ukur melalui butir soal tersebut. Tetapi jika respons yang diberikannya
salah berarti mereka belum dapat mencapai tujuan pembelajaran yang ingin

kita ukur.

Apabila ada seperangkat tugas atau pertanyaan yang diberikan kepada siswa
tetapi tidak ada jawaban yang benar atau salah maka itu bukan tes (Zainul dan
Nasoetion, 1997).

Dari uraian di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa tes merupakan alat ukur
untuk memperoleh informasi hasil belajar siswa yang memerlukan jawaban
benar atau salah. Gronlund dan Linn (1990) mendefinisikan: Test is an
instrument or systematic procedure for measuring a sample of behavior.

Yang termasuk dalam kelompok tes antara lain tes objektif dan tes uraian.
Sedangkan yang termasuk kelompok bukan tes (non-tes) antara lain pedoman
pengamatan, skala rating, skala sikap, dan pedoman wawancara.
Berikut ini adalah contoh tes dan non-tes.
a.  Contoh tes objektif:
Carry over effect dalam pemeriksaan hasil tes uraian dapat diatasi
dengan cara ....

memeriksa hasil tes nomor per nomor soal untuk seluruh siswa
memeriksa hasil tes siswa per siswa
menggunakan dua orang pemeriksa
memeriksa hasil tes dengan menggunakan pedoman penskoran

o0 op



b. Contoh tes uraian

Perhatikan percobaan yang dilakukan berikut ini: Disediakan 4 buah
stoplesA, B, C, dan D. Masing-masing stoples diisi dengan air dan ikan yang
jenis, ukuran, dan jumlahnya sama, serta diberi makanan yang cukup. Pada
stoples A ditambahkan tumbuhan air, pada stoples B ditambahkan bata
merah, padastoples C ditambahkan tumbuhan air dan bata merah, sedang pada
stoples D ditambahkan tumbuhan air dan batu (perhatikan gambar).

Tumbuhan air Tumbuhan air  Tumbuhan air
Bata < +
Merah Bata Merah Batu

Pertanyaan:
1) Pada percobaan tersebut, apakah ada hubungan
antara tumbuhan air dankelangsungan hidup
ikan? Jelaskan!
2) lkan pada stoples mana yang dapat bertahan hidup paling lama?

Jelaskan!

Skor maks: 13

Contoh pedoman pengamatan untuk menilai keterampilan siswa dalam
menggunakan mikroskop.

No. Indik Sk

ator or
I. Cdrd TeTmmoawd IMITKTOSKOP 4 3 Z L
2. ml ?.olékt(!)ll:l)uu?.l puvvel 4 3 2 1
3. | Cara mencari cahaya 4 3 2 1
4. | Cara meletakkan kaca objek| 4 3 2 1
5 Ldld Ierncdil TUKUS Ulituk 4 3 2 1

- | melihat objek

6. | Cara melihat objek 4 3 2 1




Kriteria pemberian skor:

Skor 4 diberikan jika setiap indikator dilakukan dengan baik dan benar Skor

3 diberikan jika setiap indikator dilakukan dengan sedikit kesalahan Skor 2

diberikan jika setiap indikator dilakukan dengan setengah benar Skor 1

diberikan jika setiap indikator dilakukan dengan banyak kesalahan

d. Contoh skala sikap untuk mengetahui sikap siswa terhadap mata
pelajaran IPA

ya
Ya tidak
Indikator skor
1. Saya senang belajar IPA 5 4 3| @] 1
2. Saya senang 5) 4 31011
mengerjakantugas IPA 5 413 @2) @
3. Sayasering berdiskusi 5 4 3 1
matapelajaran IPA 2| 1
4. Saya sering bertanya SO 3
5 I§§§%dr%%‘#ﬁ%&?%‘é‘r%/5i’*buku

Sekarang kita bahas lebih lanjut uraian mengenai pengukuran, asesmen, dan

evaluasi.

1)  Pengukuran
Semua kegiatan di dunia ini tidak akan bisa lepas dari masalah
pengukuran. Keberhasilan suatu program pendidikan hanya dapat
diketahui setelah dilakukan pengukuran. Semua kegiatan penelitian
yang dilakukan dalam berbagai bidang selalu melibatkan pengukuran
baik pengukuran yang bersifat kualitatif ataupun kuantitatif. Produk
yang dihasilkan dari suatu teknologi selalu menggunakan pengukuran
sehingga dapat dihasilkan produk yang mempunyai presisi tinggi.
Pengukuran pada dasarnya merupakan kegiatan penentuan angka dari
suatuobjek yang diukur. Gronlund dan Linn (1990) secara sederhana
merumuskan pengukuran sebagai “Measurement is limited quantitative

descriptions of pupil behavior, that is the results of measurement are
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alwaysexpressed in numbers ”. Rumusan yang sama diberikan oleh
Nitko (1983): Measurement refers to quantitative aspects of describing
the characteristicsor attributes of persons.

Penentuan angka ini  merupakan suatu upaya untuk
menggambarkan karakteristik suatu objek. Untuk dapat menghasilkan
angka (yang merupakan hasil pengukuran) maka diperlukan alat ukur.
Dalam melakukan pengukuran kita harus berupaya agar kesalahan
pengukurannya sekecil mungkin. Untuk itu diperlukan alat ukur yang
dapatmenghasilkan hasil pengukuran yang valid dan reliabel. Jika dalam
melakukan pengukuran kita banyak melakukan kesalahan maka hasil
pengukurannya tidak dapat menggambarkan skor yang sebenarnya dari
objek yang kita ukur.

Kesalahan pengukuran dapat bersumber dari tiga hal yaitu: alat
ukur, objek yang diukur, atau orang yang melakukan pengukuran.
Kesalahan pengukuran tersebut dapat bersifat acak (random) atau dapat
juga bersifat sistematis. Kesalahan acak disebabkan karena adanya
perbedaan kondisi fisik dan mental yang diukur dan yang mengukur.
Sedangkan kesalahan sistematis bersumber dari kesalahan alat ukur,
yang diukur, atau yang mengukur. Contoh: guru dapat melakukan
kesalahan sistematis jika dalam memberi skor, guru tersebut cenderung
memberi skor yang murah atau cenderung memberi skor mahal pada
seluruh siswa. Tetapi jika dalam memberi skor kepada siswa, guru tidak
melakukannya secara konsisten maka akan terjadi bias dalam
pengukuran.

2) Asesmen
Di lapangan banyak guru yang belum mengetahui dengan benar
konsep asesmen dan evaluasi. Satu istilah yang sering digunakan untuk

mewadahi kegiatan asesmen dan evaluasi adalah penilaian. Penggunaan



istilah penilaian untuk mewadahi kedua kegiatan tersebut sebenarnya
tidak terlalu salah karena dalam konsep asesmen dan evaluasi
mengandung unsur pengambilan kesimpulan. Menurut Hanna (1993):
“Assessment is the process of collecting, interpreting, and synthesizing
information to aid in decision making. Assessment synonymous with
measurement plus observation. It concerns drawinginferences from these
data sources. The primary purpose of assessment is to increase student’s
learning and development rather than simply to grade or rank student
performance (Morgan & O’Reilly, 1999).

Jadi asesmen merupakan kegiatan untuk mengumpulkan informasi
hasil belajar siswa yang diperoleh dari berbagai jenis tagihan dan
mengolah informasi tersebut untuk menilai hasil belajar dan
perkembangan belajar siswa. Berbagai jenis tagihan yang digunakan
dalam asesmen antara lain: kuis, ulanganharian, tugas individu, tugas
kelompok, ulangan akhir semester, laporan kerja dan lain sebagainya.
Contoh: guru memberi tugas kepada siswa untuk mengarang yang harus
dikumpulkan pada tanggal yang telah ditetapkan. Setelah siswa
mengumpulkan karangan, guru memeriksa dan memberi umpan balik
kepada siswa untuk diperbaiki lagi. Hasil pemeriksaan dikembalikan
kepada siswa untuk diperbaiki.

Siswa kemudian memperbaiki karangannya sesuai dengan masukan
guru. Setelah memperbaiki karangannya, siswa mengumpulkan kembali
karangannya kepada guru untuk dinilai. Dari kegiatan seperti ini, guru

dapatmenilai hasil dan perkembangan belajar siswa.



3) Evaluasi
Jika kita bicara asesmen dan evaluasi dalam pembelajaran maka

lingkup asesmen hanya pada individu siswa dalam kelas sedangkan
lingkup evaluasi adalah seluruh komponen dalam program
pembelajaran tersebut.

Evaluasi merupakan penilaian keseluruhan program pendidikan
mulai perencanaan suatu program substansi pendidikan termasuk
kurikulum dan penilaian (asesmen) serta pelaksanaannya,
pengadaan dan peningkatan kemampuan guru, manajemen
pendidikan, dan reformasi pendidikan secarakeseluruhan.

Evaluasi bertujuan untuk meningkatkan kualitas, kinerja, atau
produktivitas suatu lembaga dalam melaksanakan programnya.
Agar dapat meningkatkan kualitas, kinerja, dan produktivitas maka
kegiatan evaluasi selalu didahului dengan kegiatan pengukuran dan
asesmen.

Tyler seperti dikutip oleh Mardapi, D. (2004) menyatakan bahwa
evaluasi merupakan proses penentuan sejauh mana tujuan
pendidikan telah tercapai. Banyak definisi evaluasi yang
disampaikan oleh para ahli tetapi pada hakekatnya evaluasi selalu
memuat masalah informasi dan kebijakan yaitu informasi tentang
pelaksanaan dan keberhasilan suatu program yang selanjutnya
digunakan untuk menentukan kebijakan berikutnya. Kalau Anda
akan mengevaluasi program pembelajaran yang telah Anda lakukan
maka Anda harus mengevaluasi pelaksanaan dan keberhasilan dari
program pembelajaran yang telah Anda rencanakan. Hasil evaluasi
pembelajaran diharapkan dapat mendorong guru untuk mengajar

lebih baik danmendorong siswa untuk belajar lebih baik.

Dalam dunia pendidikan memang terdapat dua pengertian



tentang penilaian yaitu penilaian dalam arti asesmen dan penilaian
dalam arti evaluasi. Penilaian dalam arti asesmen merupakan suatu
kegiatan untuk memperoleh informasi pencapaian hasil belajar dan
kemajuan belajar siswaserta mengefektifkan penggunaan informasi
tersebut untuk mencapai tujuanpendidikan. Sedangkan penilaian
dalam arti evaluasi merupakan suatu kegiatan yang dirancang untuk
mengukur keefektifan suatu sistem pendidikan secara keseluruhan.
Nah, pada mata kuliah ini, konsep penilaianhasil belajar yang kita

gunakan adalah penilaian dalam arti asesmen.
o)

=
=
=

X=| LATIHAN SOAL

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, kerjakanlah
latihan berikut!

1) Jelaskan perbedaan antara penilaian dalam arti asesmen dan penilaian

dalamarti evaluasi.
2) Jelaskan perbedaan antara tes dan non-tes dan beri contoh.

3) Penilaian hasil belajar dalam arti asesmen menjadi bagian dari penilaian
program pembelajaran. Setujukah Anda dengan pernyataan tersebut?
Jelaskan.

4) Beri contoh penilaian yang tidak objektif di kelas Anda.

5) Penilaian hasil belajar mengalami pergeseran dari penilaian hasil belajar
dengan “paper and pencil test” menjadi penilaian dalam arti asesmen.

Dimana letak keunggulan penilaian dalam arti asesmen? Jelaskan.
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3)

4)

5)

Penilaian dalam arti asesmen terjadi untuk individu sedangkan penilaian
dalam arti evaluasi menyangkut keseluruhan komponen yang
berpengaruh dalam proses pembelajaran.

Jika pertanyaan atau pernyataan tersebut menghendaki respons yang
benar atau salah maka itu adalah tes, dan jika tidak maka itu non-tes.
Perhatikan kedudukan tes, pengukuran, asesmen, dan evaluasi. Dari point
tersebut Anda akan dapat menjawab soal ini.

Coba renungkan kembali pada saat Anda memeriksa jawaban tes uraian
siswa, sudahkah Anda memberi skor yang objektif untuk setiap siswa?
Tes tertulis hanya dapat mengukur sebagian kecil saja dari apa-apa yang

telah dipelajarinya selama satu semester.
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